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ABSTRAK 
Kepatuhan menggunakan APD sangat berpengaruh dalam proses pencegahan Healtcare 
Associated Infection (HAIs). Kepatuhan dalam mengunakan alat pelindung diri sangat penting 
bagi seorang perawat. Kepatuhan membutuhkan motivasi yang kuat agar perawat terhindar dari 
penularan penyakit saat melakukan tindakan keperawatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan perawat dalam menggunakan alat 
pelindung diri di RSUD Jaraga Sasameh Buntok. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross 
Sectional. Uji analisa yang digunakan adalah uji statistik Fisher Exact untuk mengetahui 
hubungan motivsi perawat dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri handscoon dan 
masker di RSUD Jaraga Sasameh Buntok. Responden berjumlah 42 orang perawat yang diambil 
secara teknik sampling dengan instrumen berupa lembar observasi dan kuesioner. Terdapat 
hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan perawat dalam menggunakan alat pelindung diri 
handscoon dan masker dengan nilai (p=0,008) di RSUD Jaraga Sasameh Buntok. Penggunaan 
alat pelindung diri seperti handscoon dan masker mampu membantu perawat terhindar dari 
penularan penyakit saat melakukan tindakan keperawatan. 
 
Kata-kata kunci: alat pelindung diri, kepatuhan, latihan, motivasi. 
 
ABSTRACT 
Compliance with PPE is very influential in the process of preventing Healtcare Associated 
Infection (HAIs). Compliance with the use of personal protective equipment is very important for 
a nurse. Compliance requires strong motivation so that nurses are protected from disease 
transmission while carrying out nursing actions. This study aims to determine the relationship 
between nurses' motivation and the compliance of nurses in using personal protective equipment 
at Jaraga Sasameh Buntok Hospital. This study used the the Cross Sectional approach using a 
total sampling sampling technique. Data analysis used the Fisher-Exact test to determine the 
relationship between nurses' motivation and the compliance of nurses in using personal 
protective equipment. 42 respondents were taken by total sampling with the instrument in the 
form of a observation sheet and questionnaires. There was an effect the relationship between 
nurses' motivation and the compliance of nurses in using personal protective equipment (p = 
0,008) at Jaraga Sasameh Buntok Hospital. Tthe use of personal protective equipment is very 
important protected from disease transmission while carrying out nursing actions. 
 
 
Keywords: compliance, motivation, personal protective equipment. 
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PENDAHULUAN 
 
Rumah sakit dapat menjadi sumber 
terjadinya infeksi pada pasien yang di 
sebut dengan Healtcare Associated 
Infection (HAIs). HAIs merupakan 
infeksi yang terjadi pada klien  dan  
tenaga medis di rumah sakit yang terjadi 
saat dilakukannya perawatan dan selama 
bekerja pada fasilitas pelayanan 
kesehatan lainnya, dimana saat masuk 
tidak ada infeksi dan masa intubasi, 
termasuk infeksi dalam rumah sakit 
namun muncul setelah pasien pulang, 
serta infeksi pada pekerjaan petugas 
rumah sakit serta terhadap tenaga 
kesehatan terkait proses pelayanan 
kesehatan dan fasilitas pelayanan 
kesehatan (Permenkes Nomor.27, 2017). 
Hasil survei HAIs di Amerika yang 
diterbitkan pada tahun 2014 bahwa 
diperkirakan ada sekitar 722.000  
kejadian infeksi dan sebanyak 75.000 
pasien meninggal dunia dikarenakan 
infeksi saat dirawat di rumah sakit 
(Carolina,N. & Carolina,S.N, 2016, 
dikutip dalam Munandar 2017). Salah 
satu cara melakukan pencegahan  
terhadap HAIs yakni dengan 
menggunakan Alat pelindung diri (APD) 
(Permenkes Nomor 27, 2017). 
Kepatuhan menggunakan APD 
sangat berpengaruh dalam proses 
pencegahan HAIs. Kepatuhan dan 
ketaatan perawat dalam menggunakan 
APD harus sesuai dengan prosedur tetap 
(protap) yang telah di tetapkan oleh 
rumah sakit.Kepatuhan menggunakan 
APD tergantung pada motivasi yang 
didapat baik dari dalam individu itu 
sendiri maupun motivasi dari luar. 
Motivasi berperan penting dalam 
mempengaruhi seseorang untuk memb 
angkitkan, mengarahkan,  serta 
memelihara perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan kerja. Kuat  dan 
lemahnya motivasi kerja seseorang, juga 
didukung oleh tenaga kerja itu sendiri 
yang bisa menentukan besar kecilnya 
prestasi (Putriana, 2015). 
Berdasarkan fenomena diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk  
menganalisi hubungan motivasi perawat 
dengan kepatuhan dalam menggunakan 
alat pelindung diri handscoon dan masker 
di rumah sakit umum daerah Jaraga 
sasameh Buntok. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan observasional analitik dengan 
desain cross sectional. Populasi 
penelitian ini yakni seluruh perawat 
pelaksana yang ada di instalasi gawat 
darurat, intensif care unit dan instalasi 
penyakit dalam yang berjumlah 42 
responden. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah motivasi perawat 
sedangkan variabel terikat penelitian ini 
adalah kepatuhan perawat dalam 
menggunakan alat pelindung diri 
handscoon dan masker. 
Teknik sampling menggunakan 
Total Sampling dan instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini yakni 
kuesioner dan observasi. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik Fisher Exact karena uji statistik 
Chi Square tidak memenuhi syarat 
dengan nilai signifikan α = 0.05 sehingga 
ada hubungan antara kedua variabel 
apabila p value > 0.05 dengan 
menggunakan program yang sesuai. 
Penelitian ini sudah dilakukan uji 
kelayakkan etik, peneliti melakukan 
penelitian dengan memperhatikan etik 
Nonmaleficience dan Confidentiality. 
Nomor uji etik FK ULM No.807/KEPK- 
FK UNLAM/EC/VII/2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Nilai rata-rata (Mean) dari karakteristik 
usia adalah 29.24 tahun dan rentang nilai 
masa kerja rata-rata dari karakteristik 
masa kerja adalah 6.40. 
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Tabel     1. Distribusi Responden 
Berdasarkan usia dan masa kerja di 
Ruang Unit Gawat Darurat, Intensif Care 
dan Instalasi Penyakit Dalam RSUD 
Jaraga Sasameh Buntok (n=42) Bulan 
September 2018.   
   Data Min Max Mean Median SD      
    usia 23 39 29.24 28.00 3.919    
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin dan 
Pendidikan di Ruang Unit Gawat 
Darurat, Intensif Care dan Instalasi 
Penyakit Dalam RSUD Jaraga Sasameh 
Buntok (n=42) Bulan September 2018      
  Data Karakteristik Freq     Percent        
  Jenis Kelamin  
Masa 1 17 6.40 5.50 3.976 - Laki-laki 18 42,9 
   kerja  - Perempuan 
Jumlah 
24 57,1 
42 100 
Depkes RI (2009) menyatakan 
 
  Pendidikan  
bahwa usia produktif berkisar pada usia 
15 – 59 tahun. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Linda Silvana Evi (2017) 
yang  menyatakan   bahwa  usia seseorang 
- DIII Keperawatan 33 
- S1 Keperawatan 3 
- S1 Keperawatan + Ners 6 
Jumlah 42 
78,6 
7,1 
14,3 
 
100 
juga mempengaruhi kebijaksanaannya 
dalam bertindak dan mengambil 
keputusan atau melakukan tindakan agar 
hasil kerja sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Begitu pula dengan hasil 
penelitian Putriana Nila (2015) yang 
menyatakan bahwa secara fisiologis 
bertambahnya usia mampu meningkatkan 
kemampuan motorik dan tumbuh 
kembangnya, namun pertumbuhan dan 
perkembangan  seseorang akan 
mengalami kemunduran akibat faktor 
degeneratif. Dilihat dari rentang usia 
responden penelitian dengan rata-rata 
usia dalam kategori produktif dianggap 
mampu termotivasi dalam bekerja 
sehingga menghasilkan kualitas kerja 
yang baik. 
Pada karakteristik jenis kelamin, 
menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin  tenaga 
perawat yang paling banyak yaitu 
perempuan sebanyak (57,1%). 
Berdasarkan tingkat pendidikan perawat 
yang paling banyak adalah DIII 
Keperawatan yakni sebanyak (78,6%). 
Jenis kelamin perempuan masih 
mendominasi dalam profesi keperawatan 
dan tingkat pendidikan masih banyak 
yang DIII keperawatan. Jenis kelamin 
pria maupun wanita tidak terlalu banyak 
memberikan perbedaan yang signifikan 
dalam hal pekerjaan. Namun dapat dilihat 
dari teori psikologi bahwa wanita lebih 
mencolok selalu bersedia melakukan 
pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan 
Arifianto (2017). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Damayanti (2017), yang 
menyatakan bahwa jenis kelamin sangat 
mempengaruhi kinerja terhadap 
keberhasilan kerja seseorang terhadap 
pekerjaan yang umumnya baik dikerjakan 
laki-laki namun pemberian keterampilan 
yang cukup memadai pada perempuan 
pun mendapatkan hasil pekerjaan yang 
cukup memuaskan. 
Karakteristik motivasi pada  
perawat dapat dilihat pada tabel 3 dengan 
kriteria hasil sebanyak 5 orang perawat 
(11,9 %) memiliki motivasi rendah, 
sebanyak 27 orang perawat (64,3 %) 
memiliki motivasi cukup dan sebanyak 
10 orang perawat (23,8 %) memiliki 
motivasi tinggi. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Motivasi 
Perawat yang Bekerja Di RSUD Jaraga 
Sasameh Buntok  
 
Perawat yang tidak patuh 
dipengaruhi oleh motivasi yang kurang. 
Rentang frekuensi persentasi Baik motivasi intrinsik maupun 
    motivasi    
rendah 5 11,9% 
cukup 27 64,3% 
tinggi 10 23,8% 
  Total 42 100%  
 
Dorongan adalah kekuatan mental 
dari dalam diri individu itu sendiri yang
 berorientasi  pada  pemenuhan 
harapan  dan   pencapaian   tujuan. 
Dorongan yang  berorientasi terhadap 
tujuan dapat juga disebut sebagai inti dari 
motivasi itu sendiri (Nursalam 2016). 
Berdasarkan hasil  penelitian  Sumirat 
(2014),  aspek tanggung jawab juga 
berpengaruh terhadap timbulnya motivasi 
dengan melihat orang yang bertanggung 
jawab atas pekerjaan yang ditekuninya. 
Sama halnya dengan hasil 
penelitian Fatmawati (2016) bahwa tinggi 
rendahnya motivasi seseorang tergantung 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi kerja dan tergantung pada 
rangsangan oleh motivasi baik dari 
individu itu sendiri maupun dari 
organisasi. Dari hasil pengamatan peneliti 
menggambarkan bahwa motivasi 
sangatlah penting dalam mendorong 
perilaku kepatuhan terhadap perawat 
dalam menggunakan alat pelindung diri, 
hal ini dilihat dari hasil isian kuesioner 
yang memiliki motivasi tinggi, 
menunjukkan perilaku kepatuhan yang 
baik pula. 
Dari tingkat kepatuhan didapatkan 
data sebanyak 5 (11,9 %) perawat yang 
tidak patuh dan sebanyak 37 (88,1 %) 
perawat yang patuh. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat  
Kepatuhan Perawat yang Bekerja Di 
RSUD Jaraga Sasameh Buntok  
  Kepatuhan frekuensi persentase  
tidak patuh 5 11,9% 
Patuh 37 88,1% 
  Total 42 100%  
ekstrinsik. Gibson dalam  Arifianto 
(2017) yang menyatakan bahwa ada 3 
faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
seseorang antara lain faktor individu, 
faktor organisasi dan faktor psikologis. 
Sejalan dengan hasil penelitian Moniong 
Frisilia, Rompas Selvi, Lolong Jill 
(2016), dengan hasil bahwa kepatuhan 
perawat dipengaruhi oleh kebiasaan, 
waktu dan fasilitas rumah sakit yang 
kurang. Dari hasil pengamatan peneliti 
selama melakukan penelitian, bahwa 
kepatuhan tidak hanya dari unsur 
motivasi saja, namun juga didukung oleh 
fasilitas rumah sakit, reward serta 
keadaan institusi. 
Dari hasil penelitian  yang 
dilakukan peneliti, selama observasi 
dilakukan, ada terdapat perawat dengan 
hasil motivasi cukup, namun pada 
kenyataan dilapangan, masih belum 
mencerminkan bahwa motivasi yang 
cukup belum menjadi jaminan bahwa 
perawat akan berperilaku patuh, terlihat 
pada point penilaian perawat tidak 
mencuci tangan sebelum melakukan 
tindakan keperawatan, perawat tidak 
mengganti handscoon pada pasien yang 
berbeda dan menggantungkan masker 
dileher untuk digunakan kembali. Dilihat 
juga pada penyediaan handscoon dengan 
ukuran yang sama dan sedikit  tidak 
sesuai dengan ukuran masing-masing 
tangan perawat (ukuran tidak bervariasi) 
dan ketersediaan barang habis pakai 
lainnya seperti masker yang sering 
kehabisan. Selain itu dari hasil observasi 
peneliti, sebagian perawat tidak patuh 
dikarenakan kebiasaan dari perawat itu 
sendiri yang mengesampingkan 
kepentingan penggunaan alat pelindung 
diri. Seperti kebiasaan yang 
mengindahkan betapa pentingnya cuci 
tangan sebelum dan sesudah tindakan, 
handscoon tidak digunakan saat 
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Melakukan tindakan pemasangan infus dan 
masker masih saja diletakkan dibawah dagu 
setelah digunakan. 
Hasil analisis pada tabel 5 menunjukkan 
10 (23%) orang perawat memiliki motivasi 
tinggi dengan kepatuhan terhadap 
penggunaan alat pelindung diri. Tabel juga 
menunjukkan ada hubungan motivasi 
perawat dengan kepatuhan menggunakan 
alat pelindung diri handscoon dan masker di 
RSUD Jaraga Sasameh Buntok. 
Tabel 5. Hasil Analisis Hubungan 
Motivasi Perawat Dengan Kepatuhan 
Menggunakan   Alat   Pelindung   Diri Di 
  RSUD Jaraga Sasameh Buntok  
n P 
umur dan lama bekerja, dapat  dilihat  
dari cara pemahaman perawat yang 
mampu dan tidak mampu memahami 
akan memiliki kepatuhan yang berbeda . 
 
PENUTUP 
Hasil penelitian terkait hubungan 
motivasi perawat dengan kepatuhan 
dalam menggunakan alat pelindung diri 
handscoon dan masker di RSUD Jaraga 
Sasameh Buntok didapatkan hasil bahwa 
sebesar 23% perawat memiliki motivasi 
tinggi, 64.3% perawat memiliki motivasi 
yang cukup, 11.9% motivasi rendah. 
Sebesar 88.1% perawat patuh dan 
11.9% perawat tidak patuh dalam 
menggunakan alat pelindung diri. Motiva     Kepatuhan Value  
si Tidak Patuh ∑ % Terdapat hubungan antara motivasi dan 
  Patuh  %  kepatuhan perawat dalam menggunakan 
alat pelindung diri di RSUD Jaraga 
Sasameh Buntok (p value = 0,008 <  
0,05). 
 
     Total 5   11,9 37   88.1 42 100  
 
Syamsulastri (2017), yang 
menyatakan bahwa responden yang 
motivasinya rendah cenderung tidak 
patuh dalam melakukan  tindakan.  
Sejalan dengan penelitian Kasim Yoan, 
Mulyadi, Kallo Vandri (2017) tingginya 
motivasi perawat dikarenakan perawat 
tahu dampak dari tidak menggunakan alat 
pelindung diri yakni bisa terjadinya 
infeksi dan penularan penyakit dari 
pasien. Hal ini berdasarkan pengalaman 
yang peneliti dapat, kepatuhan seseorang 
tergantung terhadap individu itu sendiri, 
dan tergantung kepada faktor-faktor yang 
membuat seseorang tidak mampu 
berperilaku patuh dalam melaksanakan 
tugas, aturan dan perintah. Serta 
pengadaan alat pelindung diri yang 
kurang memadai, fasilitas cuci tangan 
kurang (sabun, handsrub) dan masker 
yang sering kehabisan. Didukung dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Oktaviani Hesti (2015) yang menyatakan 
bahwa tingkat kepatuhan seseorang 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
Hasil penelitian dapat menjadi 
literatur bagi penelitian berikutnya dan 
meningkatkan sumber pembelajaran bagi 
institusi pendidikan terkait motivasi dan 
kepatuhan dalam menggunakan alat 
pelindung diri. Kepada pihak-pihak yang 
terlibat di rumah sakit diharapkan mampu 
memacu motivasi dari luar untuk 
meningkatkan kepatuhan dalam 
menggunakan alat pelindung diri 
terhadap perawat pelaksana dan lebih 
memperhatikan dalam hal standar 
operasional prosedur tentang penggunaan 
alat pelindung diri dan melakukan 
pemantauan lebih ketat lagi terhadap 
perawat yang rentan dengan resiko 
penularan dari pasien serta menambah 
fasilitas alat pelindung diri yang memadai 
dan berkecukupan. Perawat diharapkan 
mampu melakukan segala tindakan 
keperawatan dengan selalu patuh dan taat 
tidak hanya dalam menggunakan alat 
pelindung diri saja, namun juga bekerja 
sesuai dengan standar operasional rumah 
sakit. 
Rendah 3 7.1 2 4.8 5 11.9  
Cukup 2 4.8 25 9.5 27 64.3 0.008 
Tinggi 0 0 10 23.8 10 23.8 
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